PENGARUH UMUR TERHADAP
PERTUMBUHAN ANAK KAMBING KACANG JANTAN
YANG DIPELIHARA SECARA LIPAS

SKRIPSI

OLEH :

ANNIS
4595035 048

-

JURUSAN PETERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS “457
MARKASSAR
2002




PENGARUH UMUR TERHADAP |
PERTUMBUHAN ANAK KAMBING KACANG JANTAN
YANG DIPELIHARA SECARA LEPAS

SKRIPSI .
;/“_‘TI
OLEH :
\ \r._f"}-i
ANNIS ‘ »-‘f-"*l
45 95 035 048

Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat untuk
Memperoleh Gelar Sarjana

Pada |
Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian |
Universitas “45"

JURUSAN PETERNAKAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS “45”
MAKASSAR
2002



HALAMAN PENGESAHAN

PENGARUH UMUR TERHADAP PERTUMBUHAN
ANAK KAMBING KACANG JANTAN
YANG DIPELIHARA SECARA LEPAS

OLEH :

ANNIS
45 95 035 048

TELAH DIPERTAHANKAN DIDEPAN PENGUJI DAN
DINYATAKAN LULUS PADA TANGGAL 7 JUNI 2002

Menyetujut dan Mengesahkan Dekan Fakultas Pertanian
Universitas “45” Makassar




LEMBAR PERSETUJUAN

Judul Skripsi : Pengaruh Umur Terhadap Pertumbuhan Anak Kambing
Kacang Jantan yang Dipelihara Secara Lepas.
Nama : ANNIS
Stambuk © 4595035048
NIRM : 9951110710154 |
|
Skripsi ini Telah Diperiksa ]'

dan Disetujui Oleh : P,

Prof. DR. Ir. A. Baso Rustam Ronda, PGD T
Pembimbing Utama '

Ir. Asmawati Mudarsep

DR. Ir. Sjamsuddin Garantjang, M.Sc ‘
Pembimbing Anggota Pembimbing Anggota

Diketahui Oleh :

Tanggal Lulus : 7 Juni 2002 ]



RINGKASAN

ANNIS : 'Pengaruh Umur Terhadap Pertumbuhan Anak Kambing Kacang Jantan
yang Dipelihara Secara Lepas. (Dibawah bimbingan H. Andi Baso Rustam
Ronda sebagai pembimbing utama, Syamsuddin Garantjang dan Asmawati .
Mudarsep masing-masing sebagai pembimbing angg;Jta).

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan September sampai dengan
bulan November 2001 di Desa Tolo, Kecamatan Kelara Kabupaten Ieneg}gﬁi%
Propinsi Sulawesi Selatan. - if;\

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh man; h
pengaruh umur terhadap pertumbuhan anak kambing Kacang jantan yang sedang
bertumbuh dan dipelihara secara lepas.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah anf1k kambing Kacang
jantan sebanyak 18 ekor yang sedang menyusui yang dipelihara secara lepas
dengan kisaran umur 1 — 2 bulan, > 2 -3 bulan dan ?3 —4 bulan.

Penentuan umur kambing berdasarkan pemeriksaan gigi tetap digunakan
sebagai pedoman untuk menentukan umur kambing dengan praktis.

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertambahan berat-
badan yang diperoleh dari setiap dua minggu sekali dan penimbangan dilakukan

b

selama dua bulan.




Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
lengkap (RAL) (Gaspersz, 1994), dengan menggunakan 3 perlakuan dengan
tingkatan umur yang berbeda dengan 6 kali ulangan. Hasil yang hemengamih
nyata diuji dengan uji beda nyata terkecil (BNT) dan disajikan dalam grafik
persamaan regresi linier.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

v' Rata-rata pertambahan berat badan anak kambing Kacang jantan yang sedang
bertumbuh masing-masing pada tingkatan umur 1 — 2 bulan adalah 0,028

kg/hari, umur >2 — 3 bulan adalah 0,030 kg/hari dan wmur > 3 — 4 bulan adal

El

0,033 kg/hari, dan yang tertinggi pertambahan berat badannya yaitu Padgg‘z
tingkatan umur >3 — 4 bulan dibanding dengan umur 1 -2 buian dan >2 - ‘3&, ~
bulan, hal ini mungkin disebabkan pada umur tersebut anak kambing mudah -
mengkonsumsi berbagai jenis hijauan yang banyak.

v* Pertambahan umur anak kambing Kacang jantan berpengaruh sangat nvata
(P<0,01) te;hadap berat badan dengan mengikuti pers:amaan linier masing-
masing P; (1-2 bulan) Y = 0,39 + 0,27 X dengan r = 0,96, untuk P, (>2 -3
bulan) ¥ = 1,25+ 0,17 X dengan r = 0,76 dan P; (>3 — 4 bulan) Y =103+~
0,13 X dtfngan r =098, ini berarti bahwa pada umur kambiné >3 -4 bulan
persamaan liniemya lebih besar dibanding dengan yang lain dan mempunyai

hubungan yang lebih erat antara umur dengan pertambahan berat badan.
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PENDAHULUAN

Sejalan dengan makin meningkatnya permintaan akan komoditi ternak
(daging, telur, susu) baik lokal, nasional maupun ekspor maka Sulawesi Selatan
oleh pemerintah pusat ditetapkan sebagai salah satu propinsi yang mensuplay
kebutuhan a-kan ternak potong.

Berdasarkan potensi sumber daya yang tersedia maka Kabupaten
Jeneponto merupakan salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang dijadikan
sebagai pengwilayahan komoditas ternak kambing dalam mendukung program
Grateks. Ada beberapa usaha-usaha yang dilakukan adalah dengan memasukkan
kambing dari daerah lain dari bangsa yang telah ada, maupun bangsa baru yang
beluma ada di Kabupaten Jeneponto sebagai langkah untuk memperbaiki mutu
genetik ternak kambing tanpa mengabaikan perbaikan kualitas ternak kambing
lokal.

Pemelil{araan kambing secara lepas pada umu.mnya sebagai usaha
sambilan bagi masyarakat peternak meskipun ada juga yang menjadikan sebagai
mata pencaharian pokok. Temnak kambing juga digunakan sebagai tabungan'
keluarga yang sewaktu-waktu dapat dijual atau dikonsumsi sendiri pada berbagai

.

perta perayaan hajatan,




Bangsa kambing dalam suatu species, bervariasi dalam Jaju
pertumbuhannya. Ternak dari suatu bangsa cenderung tumbuh dan berkembang
berdasarka;n sifatnya yang tersendiri, sehingga merupakan sifat khas bangsanya.

Ternak kambing cukup potensial untuk dikembangkan, tetapi informasi
tentang produktivitas masih kurang, khususnya produktivitas kambing Kacang
yang dipelihara secara lepas. Pertumbuhan atau pertambahan berat badan
dipengaruhi oleh antara lain bangsa, umur, kesehatan dan berbagai faktor lainnya.

Berdasarkan kondisi tersebut diatas maka dilakukan penelitian untuk
mengetahui sejauh mana perkembangan kambing Kacang dalam menghasilkan
produktivitas yang tinggi dengan melihat potensi genetik yang dimilikinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh umur,
jenis kelamin terhadap pertumbuban anak kambing jantan yang di;iae]ihara secara
lepas

Sedangkan kegunaannya dari penelitian ini yakni diharapkan dapat
dijadikan suatu bahan informast bagi masyarakat tentang betapa pentingnya dalam
pemeliharaan temak kambing dengan memperhatikan- kemampuan dalam

pertumbuhan,




TINJAUAN PUSTAKA

Asal Usul Karakteristik Ternak Kambing

Menurut Muljana (1982) bahwa semua bangsa kambing yang hidup
dijaman ini adalah keturunan dari kambing yang hidup dilereng-lereng
pegunungan ken.ludian para ahli menyatakan bahwa ada 3 jenis kambing liar, dan
dari ketiga jenis kambing liar yang dianggap sebagai nenek moyang bangsa
kambing sekarang ini antara lain : Capra falconeri yang berasal dari kashmir,
Capra prisca yang berasal dari sepanjang semenanjung Balkan dan Capra hircus
(Carpra aecagrus, yang berasal dari Pakistan dan Turki)

Cahyono (1998) mengemukakan bahwa pengembangan temak kambing
sebagai salah satu temak potong masih banyak mengalami hambatan karena
pemeliharaan ternak kambing masih dilakukan secara tradisional. Pemberian
pakan hanya sekedamya saja tanpa memperhitungkan kebutuhan standar gizi
bahkan sering c}ijumpai ternak kambing dilepas begitu saja untuk mencari makan.

Jenis kambing Kacang diduga merupakan jenis kambing asli Indonesia.
Tubuhnya berukuran kecil, kepalanya pun kecil dan kurus, teliga pendek, hitam,

v
coklat atau gabungan ketiganya. Bulu kambing jantan lebih panjang dibagian
garis’ Ieher, punggung sampai ke ekor dan kambing ini tergolong mampu

beradaptasi dimanapun dia berada (Suharno dan Nazaruddin, 1994).




Pertumbuhan dan Perkembangan Jaringan Tubuh

Menurut Hammond (1966), bahwa pertumbuhan adalah proses
peningkatan bobot badan sampai dewasa, sedangkan perkembangan adalah
perubahan bentuk dan komposist tubuh atau perubahan fungsi tubuh sampai
berfungsi sepenuhnya.

Hoddi (1979) menyatakan, terdapat antara korelasi pertumbuhan dan
perkembangan dengan kata lain antara berat badan dengan ukuran-ukuran tubuh
seperti lingkar dada, hewan yang sedang tumbuh maka semakin meningkat pula
panjang badan, lebar dada dan dalam dada akan diikuti dengan peningkatan berat
badan. '

Anggorodi (1985), bahwa kecepatan pertumbuhan mani, mencakup
pertambahan dalam bentuk dan berat jaringan pembangunan seperti urat daging,
otot, tulang, jantung dan semua jaringan lubuh lainnya (kecuali lemak).

Jenis kelamin dapat juga menyebabkan perbedaan laju pertumbuhan
dirﬁana jantan‘biasanya tumbuh lebih cepat dibanding dengan temak betina
(Chapﬁago dan Boyes, 1980). Selanjutnya Davendra dan Bums (1983)
menyatakan, berat lahir kambing didaerah tropis berkisar antara 1,8 — 4,4 kg untuk
kambing jantan pada kelahiran pertama. Kricpseher, dkk (1984), dinyatakan pula-
bahwa di Malaysia dan Jawa Barat berat lahir kambing Kacang 1,6 kg.

Abdulgani dan Warganegara (1980), menyatakan bahwa rata-rata bobot
lahir pada anak kambing lokal jantan lebih tinggi dari beﬁnfi, dimana untuk




Lh

kambing jantan dengan rata-rata berat lahir 2,2 kg sedangkan untuk kambing lokal
betina dengan rata-rata 2,1 kg.

Lodgate (1989), bahwa rata-rata pertambahan bobot badan kambing
Kacang yang dikembangkan dengan sistem pemberian pakan sistem potong dan
angkut yaitu 73,68 gr/hari lebih tinggi dibanding dengan kambing Kacang yang
digembalakan lepas yakni 68,92 gr/han selama 12 minggu pemeliharaan. Hal ini
berhubungan erat dengan pertambahan berat badan perhari  Pertambahan herat

badan perhari sangat ditentukan oleh jumlah hijauan yang dikonsumsi se;[iafb:.-“?

-
-
i ;

X

harinya. \ B\\({
Muljana (1982), menyatakan bahwa bila kita menentukan umur ternak

kambing, maka dapat ditinjau dari giginya dengan cara sebagai berikut :

1. Sepasang gigi tengah tanggal dan tumbuh sepasang gigi tetap umur 1 — 1,5
tahun.

2. Gigi susu sebelah kin satu dan sebelah kanan satu tunggal tumbuh sepasang
gigi tetap umur 1.5 — 2 tahun

3. Gigi satu disebelah kin dan satu disebelah kanan tanggal dan berganti
sepasang gigi tetap umur 2 — 2.5 tahun

4. Dua gigi susu terakhir (sebelah kirt satu dan sebelah kanan satu) tanggal dan
diganti dengan gigi tetap 3 — 3,5 1ahun
Selanjutnya dinyatakan pula bahwa pada domba dan kambing ada jenis-jenis

yang cepat dewasa dan ada yang lambat.



Anonimous (1984), bahwa kambing Xacang mencapai dewasa kelamin
pada umur 8 — 12 bulan, tetapi waktu yang baik untuk mengawinkannya adalah
pada umur 18-20 bulan dengan masa bunting 151 hari (x5 bulan)

Faktor umur dan jenis kelamin memperlihatkan pengaruh yang nyata
terhadap pertambahan berat badan ternak, disamping itu umur, jenis kelamin dan
pertambahan berat badan juga dipengaruhi oleh faktor lain yattu : makanan,
bangsa dan keadaan temak itu sendiri (Morrison dan Loosly, 1961).

Pada hewan yang sedang bertumbuh, pertumbuhannya sangat cepat sekali
terjadi pada fase sebelumn hewan tersebut mencapai dewasa kelamin dan setelah
itu kecepatannya berkurang terus sampai akhimya tetap hingga hewan menjadi
dewasa (Gunardi, 1975). Selanjutnya Sarwono (1991), mengemukakan di
Indenesia berat kambing Kacang betina umur satu tahun berkisar antara 18-20 kg,
sedang jantan 19-22 kg.

Davies, dkk (1980), bahwa perturnbuhan atau pertambahan berat badan
dapat didefinisikan sebagai perkembangan dari otot-otot, tulang dan lemak.

Campbeil dan Lasley (1975), bahwa semakin tinggi umur kambing maka
semakin tinggi pula berat badannya, namun terthenti pada umur tertentu yaiw: pada
saat jaringan sel tubuh kurang respon lagi tethadap hommon pertumbuhan.

- Kidweel (1955), bahwa pada species ternak yang sama terdapat perbedaan

bentuk tubuﬁ antara individu yang disebabkan oleh adanya perbedaan proporsi




relatif dari bagian tubuh yang satu dengan yang lainnya pada ternak secara
keseluruhan.

Petunjuk tentang kemampuan ternak dalam menghasilkan berat badan yang
tinggi pada umur tertentu tergantung pada kecepatan pertambahan berat badannya.
Selanjutnya dikatakan bahwa kecepatan pertambahan berat badan setelah ternak
dilahirkan berbeda-beda tergantung pada bangsa, hormon, penyakit, tatalaksana

dan keadaan makanan penguat (Preston dan Willis, 1974).




METODE PENELITIAN

Waktu dar Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai November 2001

di Desa Tolo’ Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto Sulawesi Selatan.
Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 18 ekor anak kambing
Kacang yang dipelihara secara lepas (ekstensif) dengan kisaran umur, 1 — 4 bulan
sebagal berikut ;

Umur 1 - 2 bulan = 6 ekor
Umur>2 ~ 3 bulan= 6 ekor
Umur>3 - 4 bulan = 6 ekor

Alat yang digunakan adalah ! buah timbangan duduk dengan kapasitas 120
kg dengan merk Alto yang dipakai untuk menimbang berat badan anak kambing

Kacang.

Metode Penelitian

a, Penentuan Umur Kambing

. Penentuan umur kambing diperoleh berdasarkan informasi dai pemilik
ternak dan hal ini didukung oleh Sarwono (1991), bahwa pedoman dalam

menentukan umur kambing secara praktis terdiri atas :




v Anak kambing baru lahir, gigi permukaan 2 — 8 bulan (gigi seri).
v Umur 3 —6 bulan, gigi geraham no 4 tumbubh.

v" Umur 9 bulan, geraham no. 5 tumbuh.
b. Parameter yang Diukur

Pada penelitian ini peubah yang diukur adalah berat badan yang diperoleh
dari setiap dua minggu sekali dan penimbangan dilakukan selama dua setengah
bulan. .

Pertambahan berat badan (PBB) dihitung antara berat badan akhir dikurang berat

badan awal dibagi lama (hari) pengukuran (Baco dan Laidding, 1996) dengan

rumus :
Berat Badan Akhir - Berat Badan Awal
PBB =
Waktu Selama Penimbangan
Rancangan Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) sedangkan data yang diperoleh akan dianalisis dengan sidik ragam dan jika
perlakuan menunjukkan pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata

terkecil (BNT) (Gaspersz, 1994) dengan rumus sebagai berikut.
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HASIL PAN PEMBAHASAN

Rata-Rata Pertambahan Berat Badan Anak Kambing Kacang Jantan Yang
Sedang Bertumbuh.

Hasil penelitian yang te'!ah dilakukan terhadap sejumlah anak kambing
kacang jantan pada berbagai tingkatan umur yang berbeda, maka dapat diketahui
rata-rata pertambahan berat badan pada anak kambing Kacang jantan yang sedang
bertumbuh selama waktu pengukuran dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Rata-Rata Pertambahan Berat Badan Arak Kambing Kacang
Jantan yang sedang bertumbuh

Kelompok Umur Waktu Pengukuran (Minggu) Rata-rata/ |
(Bulan) 1 2 3 4 5 Kg
P (1-2) 0.024 0.028 0.029 0.03 0.031 0.028"
P, (>2-3) 0.024 0028 0.031 0032 0.034 0.030°
P;(>3-4) 0028 003 0033 0037 0039 | 0033

Keterangan : Pangkat dengan hurup yang berbeda pada baris dan kolom untuk |
nilai rata-rata menunjukkan adanya perbedaan yang sangat nyata .
(P<0,01). )

* Berdasarkan pengukuran berat badan anak kambing Kacang jantan yang
sedang bertumbuh pada Tabel ! memperlihatkan terjadinya korelasi yang nyata-
dari lfedua parameter (umur terhadap pertambahan berat badan) tersebut. Hal ini
terlihat dari rata-rata berat badan dari berbagai tingkatan selama 2 % bulan diman’

pada umur 1-2 bulan (P,) adalah 0,028 kg/hari, umur >2-3 bulan (P;) adalah
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0,030 kg/hari dan umur 3-4 bulan (Ps). berat badan bertambah rata-rata 0,033
kg/hari. Pertambahan berat badan umur 3- 4 bulan paling besar 0,033 kg/hari
dibanding.umur 2—3bulan dan 1 — 2 bulan. Perbedaan ini mungkin disebabkan
pada umur 3 — 4 bulan anak kambing mudah mengkonsumsi berbagai jenis |
hijauan yang banyak dan beragam.

Nilai rata-rata pertambahan berat badan dari kelompbk umur yang berbeda 1

. |
memperlihatkan keadaan temak telah mengalami proses pertumbuhan yang baik

yang mana semakin bertambahnya umur anak kambing kacang jantan akan diikuti ‘
oleh pertumbuhan berat badan walaupun ternak dipelihara secara lepas. Hal ini ‘
sejalan dengan pernyataan Hammond (1960), bahwa pertumbuhan adalah proses
peningkatan bobot badan sampai dewasa, sedangkan perkembangan adalah
perubahan bentuk dan kompormasi tubuh perubahan fungsi ‘tubuh sampai
berfungsi sepenuhnya. Pemnyataan ini didukung pula oleh Soepamo (1992),
bahwa bahwa nutrisi, umur, bangsa dar jenis kelamin merupakan faktor-faktor
yang sering berhubungan erat dan biasanya secara bebas untuk bersama-sama
mempengaruhi ‘kornposisi tubuh atau komposisi karkas.

Pertumbuhan berat badan anak kambing Kacang jantan lebih cepat terjadi
pada umur yang relatif muda (awal pertumbuhan) dan mulai berkurang kecepatan’
pertumbuhan berat badanya pada umur tertentu.  Hasil penelitian ini
ineraperlihatkan terjadinya pertumbuhan berat badan yang variatif dari berbagai

tingkatan umur yang berbeda pada anak kambing kacang jantan.
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Pengaruh Umur Yang Berbeda Te;'hadap Pertumbuhan Anak Kambing
Kacang Jantan

Hasil perhitungan analisis ragam, menunjukkan terjadinya pengaruh yang
sangat nyata (P<0,01) antara pertambahan umur dengan pertambahan berat badan -
anak kambing kacang jantan (Tabel Lampiran 3). Kondisi ini membuktikan
bahwa pertambahan berat badan ternak sangat dipengaruhi oleh pertambahan
umumya, dimana pada umur 2 — 3 bulan, belum menunjukkan puncak percepatan
berat badan. Pertambahan berat badan akan mengalami perlambatan pertambahan
berat badan pada umur tertentu tergantung potensi termak itu sendiri. Hal ini
sejalan dengan pemyataan Morrison dan Loosly (1961), bahwa faktor umur dan
jenis kelamin memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap pertambahan berat
badan temak, disamping itu umur, jenis kelamin dan pertambahan berat badan
juga dipengaruhi oleh faktor Izin yaitu : makanan, bangsa dan keadaan temak itu
sendiri  Pernyataan ini didukung pula oleh Sugeng (1992), bahwa pertumbuhan
adalah pertambahan bobot badan atau pertambahan ukuran-ukuran tubuh sesuai
dengan umur, sedangkan perkembangan adalah berhubungan dengan adanya

- perubahan ukuran serta fungsi dari berbagai bagian tubuh semenjak embrio
sampai dewasa.

Hasil uji beda nyata terkecil (BNT) pada (Tabel Lampiran 5) menunjukkan
behwa ratarata pertambahan berat badan anak kambing Kacang jantan

yang sedang bertumbuh pada masing-masing kelommpok umur yang




4

14

berbeda memperlihatkan P; (1-2 bulan) tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap
P, (2-3 bulan), kemudian P; (1-2 bulan) berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap
P, (34 blilan) dan P, (2-3 bulan) terhadap P; (34 bulan) berbeda sanyat nyata
(P<0,01)

Hubungan yang nyata antara pengaruh umur techadap pertumbuban anak
kambing Kacang jantan yang sedang bertumbul pada umur 1 — 2 bulan lebih

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini :

0.035

0.03 7

=]
=
N
h
1

0.02 - . ) V.. Y=039+027X
- r= 096
0.015 -

Rata-rata PBB (kg)

0.01 - {

0.005 -

0 . K] i ] 1 1
0 1 2 3 4 5 6
Waktu Penimbangan (Tiap 15 Hari)

Gambar 1. Grafik Linier Pertumbuhan (Xi) Anak Kambing Kacang Jantan
pada Umur 1 —2 Bulan (Yi)

Gambar 1 menjelaskan bahwa tefjadi pertumbuhan anak kambing Kacang

jantan pada umur 1 — 2 bulan, dimana setiap pengukuran terjadi peningkatan berat
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badan dengan jelas. Hasil persamaan regresi ini diperoleh nilai Y = 0,39 + 0,27 x
dengan koefisien korelasi (r) = 0,96, ini berarti bahwa setiap pertambahan umur
akan terjadi pertumbuhan berat badan 0,27 kg dan pertumbuhan berat badan anak
kambing Kacang jantan 1 — 2 bulan dipengaruhi oleh pertambahan umur dengan
koefisien korelasi 96 %.

Pada Gambar 2 disajikan grafik linier pertumbuhan anak kambing Kagaﬁé

(1)
b

pada umur >2 — 3 bulan. %
\&

0.04
0.035 1
0.03 -
0.025 -
0.02 1

Y = 1,25+0,17X
0.015 - r =076

Rata-rata PBB (kg)

0.01 +

0.005

0 1 2 3 4 H 6
Waktu Penimbangan (Tiap 15 Hari)

Gambar 2. Grafik Linier Pertumbuhan (Xi) Anak Kambing Kacang
Jantan pada Umur >2 — 3 Bulan (Y1)

Pada Gambar 2 tersebut menjelaskan ierjadinya pertumbuhan anak

kambing Kacang jantan >2 — 3 bulan. Ini terlihat dari grafik linier yang menuju
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keatas . Hasil persamaan regresi diperoleh Y =125+ 0,17 X danr=0,76, ini
berarti bahwa setiap pertambahan umur anak kambing Kacang jantan akan terjadi
pertumbu}ian berat badan 0,17 kg dan 76 % pertambahan berat badan anak
kambing Kacang jantan dipengaruhi oleh pertambahan umurnya.

Pada Gambar 3 disajikan grafik linter pertumbuhan anak kambing Kacang

jantan umur >3 —4 bulan.

Y= 1,034013X F i
r=098

Rata-rata PBB (kg)
(=]
=]
2

0 1 2 3 4 5 6
Waktu Penimbangan (Tiap 15 Hari)

Gambar 3. Grafik Linier Pertumbuhan (Xi) Anak Kambing Kacang
Jantan pada Umur >3 — 4 Bulan (Y1)

Pada Gambar tersebut menjelaskan terjadinya pertumbuhan anak
kambing Kacang jantan >3 — 4 bulan. Ini terlihat dari grafik linier yang menuju

keatas . Hasil persamaan regresi diperoleh Y =1,03 +0,13 X danr=10,98, ini
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berarti bahwa dengan pertambahan umur anak kambing Kacang jantan akan
terjadi pertumbuhan berat badan 0,13 kg dan 98 % pertumbuhan berat badan
anak kambing Kacang jantan dipengaruhi oleh pertambahan umurnya. Dari ketiga
grafik linier ini membuktikan bahwa anak kambing Kacang jantan tumbuh dengan
haik dan dalam kondisi yang sehat, sehingga laju pertumbuhan berat badannya
terus meningkat seiring dengan pertambahan umumya, sehingga kedua variabel
tersebut saling berkorelasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hoddi (1979),
bahwa terjadi korelasi antara umur termnak dengan ukuran-ukuran tubuh yaitu
dengan semakin meningkamya umur berarti meningkat pula ukuran-ukuran tubuh

ternak tersebut.




KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis rancangan acak
lengkap (RAL) dan uji beda nyata terkecil (BNT), serta persamaan regresi
mengenai pengaruh umur terhadap pertumbuhan berat badan anak kambing
Kacang jantan yang sedang bedambah imaka dapat distinpuikain sebagai beiikut ;
v Rata-rata peitambahan verat badan anak kambing Kacang jantan yang sedang

bertumbuh masing-masing pada tingkatan umur 1 — 2 bulan adalah 0,028
kg/hari, umur >2 — 3 bulan adalah 0,030 kg/hari dan umur > 3 — 4 bulan adalah
0,033 kg/hari, dan yang tertinggi pertambahan berat badannya yaitu pada
tingkatan umur >3 — 4 bulan dibanding dengan umur 1 — 2 bulan dan >2 — 3
bulan, hal ini mungkin disebabkan pada umur tersebut anak kambing inudal
mengkonsumsi berbagai jenis hijauzan yang banyak.

v Pertambahan umur anak kambing Kacang jantan berpengaruh sangat nyata
{P<0,01) terhadap berat badan dengan mengikuti persamaan Jinier masing-
masing P; (1-2 bulan) Y = 0,39 + 0,27 X dengan r = 0,96, untuk P, >2 -3
bulan) Y = 1,25 + 0,17 X dengan r= 0,76 dan P; (>3 — 4 bulan) Y =1,03 +
0,13 X dengan r = 0,98, ini berarti bahwg pada umur kambing >3 -4 bulan.
persamaan liniernya lebih besar dibanding dengan yang lain dan mempunyai

liubungan yang lebih erat antara umur dengan perlambahan berat badan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN




Lampiran 1. Rata-rata Hasil Berat Badan Anak Kambing Kacang Jantan pada

Berbagai Tingkatan Umur
Kelompok Periode Pengukuran
Unur U280 I~y T3 | 3 [ 4 | 5 | o@
P, L. 002 0027 0027 0027 0033
2. 0027 0027 002 002 0033
1-2bulan | 4 0.027 0033 0027 0033 0027
4, 0033 002 0033 0027 0027
5. 0.02 0033 0033 004 0033
6. 002 0027 0033 0033 0033
Sub Total 0147 0167 0173 018 0137 0833
Rata-rata 0024 0028 0020 003 0031 0142
P, . | 002 0033 0027 0033 0033
2, 0027 0027 0033 0027 0033
>2—3bulan} 4 002 0027 0033 004 004
4, 0027 0033 0033 0033 0033
5. 0027 0027 0027 0033 0033
6. 0027 0027 0033 0027 0033
Sub Total - 0.147 0.173 0187 0.193 0033 0907
Rata-rata. : 0024 0029 0031 0032 0207 0151
P, T 0.033 0027 0033 0033 004
2, 0027 0033 0033 0033 0033
>3—4bulan| 0033 -0.027 0033 004 004
4. 0027 0033 0033 004 004 |
5. 0027 0033 0033 0033 004
. 6. 0.027 0027 . 0033 004 004
Sub Total - 0167 018 02 022 0233 1
Ratarata - 0028 003 0033 0037 0039 0167
Total - 046 052 056 0593 0627
Rata-rata : 0153 0173 0.8 0.198 0209




Lampiran 2. Perhitungan Sidik Ragam Pengaruh Tingkatan Umur Terhadap Berat
Badan Anak Kambing Anak Kambing Jantan.

(Total Seluruh Perlakuan)? ZYijie

JK Rata-rata (FK) = =
Banyaknya Perlakuan rab
(0,46 + 0,52 + 0,56 + 0,593 + 0,627)*
90
(2,76
90
7,62
= ————— =0,085
90
JK Total = TYijk* - FK
5 = (0,02)% + (0,027 +........... +(0,04)? - 0,085
= 0,08701 - 0,085
= 0,00201
TijYif*
JK Perlakuan = - FK

r

(0,147} (0,167) +.....+ (0,233)
= - 0,085
6

0,5164
= 0,085
6

= (,0861 - 0,085 = 0,00107




JK Galat = JKT - JKP

-

= 0,00201 - 0,00107

= (,00094
Derajat Bebas
DB Total =kxn DB Galat =k (n-1)
=5x18 =5(18-1)
= 90 = 85
DB Perlakuan =Xk - 1 DB Rata-rata =1
=5-1
= 4 I
Kuadrat Tengah
. JK Perlakuan
KT Perlakuan =
DB Perlakuan
0,00107
= = (,00027
4
JK Galat
KT Galat = —
DB Galat
0,00094
85

= 0,000011




KT Perlakuan
Fhitung =

KT Galat
0,00027
0,000011

= 24,55

Lampiran 3. Hasil Perhitungan Analisis Sidik Ragam Pengaruh Tingkatan Um
terhadap Pertambahan Berat Badan Anak Kambing Kacang Jantan

F.Tabel
SK DB - JK KT | F. Hitung

5% 1%
Perlakuan | 4 0,00107 | 0,00027 | 24,55%* | 2,72 4,04
Galat 85 0,00094 | 0,000011
Total 89 | 0,000201

Keterangan : #*) Berpengaruh Sangat Nyata (P<0,01)

Lampiran 4. Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Pengaruh Tingkatan Umur Terhadap
Pertambahan Berat Badan Anak Kambing Kacang Jantan.

. 2 KTE
BNT 5% = ta(DBE),|—— .

2x0 000011

0,05 (85)\/

= 2 x 0,0011
= 0,0022




BNT 1 %

‘Tabel Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

= 0,01(85) 2xo,f:oon

= 2,660 x 0,0011

= 0,0029

Nilai Pembanding
Umur Selisih
5% . 1%
P, Vs P» 0,002™ 0,0022 0,0029
P, Vs P 0,005%* 0,0022 . 0,0029
P, Vs P; 0,003** 0,0022 0,0029

Keterangan : ns : Tidak Berbeda Nyata

*#* . Berbeda Sangat Nyata (P<0,01)




Lampiran 5. Hasil Penimbangan Pertambahan Berat Badan Anak Kambing Kacang
Jantan pada Berbagai Tingkatan Umur.,

Kelompok Ulangan Pengukuran (Minggu) Total
Umur 1 2 3 4 5 6
P, . | 42 45 49 53 57 62 | 308
2. | 50 54 58 61 64 69 | 306
1-2bulan| 53 1 45 49 54 58 63 67 | 286
4 | 50 55 58 63 67 61 | 354
5. | 50 53 58 63 69 74 | 367
6. | 40. 45 49 54 59 64 | 313
P, . | ss s8 63 67 72 177|392
2. |75 79 83 88 92 097|514
>2-% 3, 85 88 92 97 103 109 | 574
bulag 4 | 82 86 91 96 101 106 | 562
s, |65 69 73 77 82 87 | 453
6. | 75 79 83 88 92 97 |Si4
P, 1. 10 105 109 114 119 125 672
2. | 105 109 114 119 124 129] 70 |1
>3-4 3. 1102 107 11 116 122 128 | 686 |1
bulan 4. | 135 149 144 149 155 161 | 883 |
5, 0 104 109 114 119 125 | 671 |1
6. | 145 149 153 158 164 17 | 939 |1




Lampiran 6.

Pei‘hitungan Persamaan Regresi Linier dan Koefisien Korelasi antara
Umur (Y) dengan Berat Badan (X) Anak Kambing Kacang Jantan
dengan Umur 1 -2 bulan

No. Umtz::{) Anak Bera;c)](B)adan v G Xy
1. 1.5 5.13 2.25 26.32 7.7
2. i 5.1 1 26.01 5.1
3. 1 477 1 2275 4.77
4. 2 5.9 4 34.81 11.8
5. 2 6.12 4 3745 12.24
6. 2 522 4 27.25 10.44
Jumlah 9.5 26.34 16.25 174.59 52.05
Diketahui :
X, =2634 LY =95
X7 =174,56 IY? =1625

(ZX,)* =(26,34)* = 6938 (ZY)? =(9,5)* =90,25

IX,Y =52,05 ¥=158
X =439 n=6
Koefisien regresi antara umur dengan berat badan anak kambing Kacang jantan

nIX,y—=(ZX,X2Y)

b=
nIX:-(ZX,)




_ 6.52,05 - (26,34 )(9,5)
T 6.174 ,56 & (693 ,8)

= 0,27

a=Y-bX
=1,58-0,27(4,39)
=158-1,19
=039

Y=a+bx
=0,39+0,27x

e nIX,Y - (5X,)=Y)
Sz —2x,)? Yzr? -(er)}

6.52,05—(26,34)(9,5)

r=096

.J {6.174,56 - (26,34)* %.16,25 -(9,5)° }




Lampiran 7. Perhitungan Persamaan Regresi Linier dan Koefisien Korelasi ant
Umur (Y) dengan Berat Badan (X) Anak Kambing Kacang Janta
dengan Umur >2 — 3 bulan

No. UmtErY)Anak Bera(t)gadan v 32 XY
1. 25 6.53 6.25 42.64 16.33
2. 2.5 8.57 6.25 73.45 21.43
3. 3 9.57 9 91.59 28.71
4, 3 9.37 9 87.8 28.11
5. 2.5 7.55 6.25 57.0 18.88
6. 2.5 8.57 6.25 73.45. 21.43
Jumiah 16 50.16 43 42593 134.89
Diketa5hui :
zX, =50,16 Y =16
X3 =42593 IY? =43

(2X,)* =(50,16)* = 2516,03

=X,Y =134,89

-

X =83

6

(EY)? =(16) =256
Y =267

n==06

Koefisien regresi antara umur dengan berat badan anak kambing Kacang jantan

_ nIZX,y-(ZX,XZY)

nIX}t-(CEX))?




_ 6.134 89 — (50,16 )(16)
T 6.425,93 - (2516 ,03)

-

=0,17

a=Y-bX
=2,67-0,17(8,36)
=2,67-142
=125

Y=a+bx
=125+0,17x

L ARXY-(X)ED)
Y -(X,)? Yusr? -(2Y)?}

6.134,89 —(50,16)(16)

~ Jl:42593-(50,16) J6.43— (16’

r=0,76




Lampiran 8. Perhitungan Persamaan Regresi Linier dan Koefisien Korelasi antara
Umur (Y) dengan Berat Badan (X) Anak Kambing Kacang Jan ‘
dengan Umur >3 — 4 bulan

No. Umtg{) Anak Beragg)adan v X2 Xy
I. 3.5 11.2 12.25 125.44 39.2
2. 35 11.66 12.25 135.96 40.81
3. 3.5 11.43 12.25 130.65 40,01
4, 4 14.72 16 216.68 58.88
5. 3.5 11.18 12,25 124 .99 39.18
6. 4 15.65 16 244.92 62.6
Jumlah 22 75.84 81 978.64 | 280.63
Diketahui : )
X, =754 ' Y =22
X =978,64 TY* =8l .
(BX,) =(7584)" =5751,71 (EY)* =(22)* =484~
TX,Y = 280,63 Y =367
X =12,64 n=6

Koefisien regresi antara umur dengan berat badan anak kambing Kacang jantan

nIX,y - (X, X2Y)

b =
nEZX}!-(2Xx,)?




_ 6.280,63 — (75,84 )(22)
6.978 ,64 — (5751 ,71)

=0,13

a=I_’—bj{

=2,67-0,13(12,64)
=2,67-164

=103

Y=a+bx

r=

Ir'=

it

=1,03+0,13x

nIX,Y - (ZX,)(EY)

b2 -2x,) Ypzv?-(zyy}

6.280,63 —(75,84)(22)

JE.978— (75847 J6.81- (22)°}

0,98




